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Penerapan Pembelajaran Tematik di MI Aswaja I Tamban 
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Abstract
[bookmark: _GoBack]Regulation of the Minister of Education and Culture (Permendikbud) No. 64 of 2013 concerning the Content Standards for Primary and Middle Education Units covers the scope of the minimum competency stipulates that the approach in learning in Primary and Secondary Schools is the thematic learning or curriculum 2013. This basis is used as researchers to conduct research on: the application of thematic learning and its results in Primary Islamic School (MI) Tamban Kedawung Mojo, Kediri. This study uses qualitative research with a phenomenologic approach that illustrates the experience of each teacher in applying thematic learning in Primary Islamic School (MI) Tamban Kedawung Mojo, Kediri. The data source in this study is the Head of Madrasah, MI Aswaja I Tamban Kedawung teacher taken by observation, interview and documentation techniques. The research instruments used in this study include, observation guidelines and interview guidelines. Data analysis techniques are carried out through three stages, namely: reduction, display and verification/ conclusion. The results showed that: (1) Teachers in planning have not made competency mapping and theme webs. (2) In the implementation, learning has been thematically and the boundaries between the materials are not visible, the methods used at the time of learning also vary. In addition, teachers also use media in the learning process. The types of assessments used by teachers are tests and non-tests. (3) Student learning outcomes are satisfying in each class even though there are some children whose grades are the same as KKM in the class.
Keyword: Thematic Learning, Primary Islamic School (MI), Learning Outcomes
Abstrak 
Peraturan Meneteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar Dan Menegah mencakup lingkup kompetensi minimal menetapkan bahwa pendekatan dalam pembelajaran di Sekolah Dasar dan Menengah adalah pembelajaran tematik atau kurikulum 2013. Dasar inilah yang dijadikan peneliti untuk melakukan penelitian tentang:penerapan pembelajaran tematik dan hasilnya di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Tamban Kedawung Kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang menggambarkan pengalaman setiap guru dalam menerapkan pembelajaran tematik di (MI) Tamban Kedawung Kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri. Sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah, guru MI Aswaja I Tamban Kedawung yang diambil dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, pedoman observasi dan pedoman wawancara. Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: data reduction (reduksi data), data display (penyajian data) dan verification/ conclusion (verifikasi/ penarikan kesimpulan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Guru dalam perencanaan belum membuat pemetaan kompetensi dan jaring tema. (2) Pada pelaksanaan, pembelajaran sudah secara tematik dan batasan antar meteri tidak nampak, metode yang digunakan pada saat pembelajaran juga bervariasi. Selain itu guru juga menggunakan media dalam proses pembelajaran. Jenis penilaian yang digunakan guru adalah tes dan non tes. (3) Hasil belajar siswa sudah memuaskan dari  setiap kelasnya meskipun ada beberapa anak yang nilainya sama dengan KKM di kelas tersebut.
Kata Kunci: Pembelajaran Tematik, Madrasah Ibtidaiyah, Hasil Belajar
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Pendahuluan
Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam pengembangan semua potensi, kecakapan serta karakteristik pribadinya kearah yang positif, baik bagi dirinya maupun lingkungannya. Pendidikan bukan sekedar memberikan pengetahuan atau nilai- nilai atau melatih keterampilan saja. Akan tetapi, pendidikan juga berfungsi mengembangkan apa yang secara potensial dan aktual telah dimiliki peserta didik.[footnoteRef:1] Pandangan ini didasarkan pada pandangan bahwa anak-anak tidak seperti gelas kosong yang harus diisi terus-menerus.  [1: 	Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Cet. IV; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.4.] 

Dalam konteks inilah, semua menyadari bahwa kinerja guru harus berbanding lurus dengan peningkatan mutu pendidikan. Guru harus mening-katkan kinerjanya demi terwujudnya tujuan pendidikan nasional. Sayangnya, tidak sedikit para guru bekerja masih dibawah standar kerja yang telah ditetapkan. Kenyataan ini pun disadari juga bukan karena tidak mampu tetapi karena belum terbangun budaya kerja yang baik.[footnoteRef:2] [2: 	Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional (Instrumen Pembinaan, Peningkatan & Penilaian) (Jogjakarta: AM Ar-ruzzmedia, 2012),h.7] 

Maka dari itu kemampuan sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor penunjang terciptanya tujuan pendidikan nasional terutama guru. Untuk itu, Oemar Hamalik menegaskan guru atau tenaga pendidik merupakan kunci keber-hasilan program pembelajaran pada suatu lembaga pendidikan, terlebih program suatu model pembelajaran terpadu.
Secara umum, defenisi pembe-lajaran terpadu merupakan salah satu penjabaran dari pengorganisasian kurikulum model integrated.  Kurikulum yang memusatkan pelajaran pada suatu masalah atau topik tertentu dengan alternatif pemecahan melalui berbagai disiplin ilmu atau mata pelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar secara kelompok serta mampu mengembangkan program pembela-jaran. Salah satu jenis model pembelajaran terpadu adalah pende-katan tematik yang merupakan model pembelajaran yang mengaitkan beberapa mata pelajaran dengan satu tema sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.[footnoteRef:3] [3: 	 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu; Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam KurikulumTingkat Satuan Pendidikan (Cet. II; Bumi Aksara, Agustus 2010), h.147.] 

Dalam kurikulum 2013 model pembelajaran untuk anak tingkat Sekolah Dasar  Tahun Pelajaran 2018/ 2019 Kelas rendah maupun Kelas tinggi adalah pembelajaran yang dikemas dalam bentuk tema- tema (tematik). Tematik diberikan dengan maksud menyatukan konten kurikulum dalam unit- unit atau satuan- satuan yang utuh dan membuat pembelajaran lebih terpadu, bermakna dan mudah dipahami oleh siswa SD/ MI.[footnoteRef:4] [4: 	 Rusman, Model- model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 249.] 

MI Aswaja I Tamban Kedawung Mojo sendiri sudah menerapkan pembelajaran tematik pada setiap kelas pada tahun ajaran 2018/2019. Namun masih terdapat kendala- kendala yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran tematik antara lain kurangnya antusias siswa terhadap model pembelajaran tematik dan kurangnya motivasi dalam belajar. Sehingga hasilnya pun belum terlihat secara nyata dan jelas. Ironisnya belum ada evaluasi menyeluruh yang didasarkan pada penelitian yang konperhensif. Dalam konteks inilah, penelitian tentang tentang “Penerapan Pembelajaran Tematik Di MI Aswaja I Tamban Kedawung Kec. Mojo Kab. Kediri” menjadi sangat penting dilakukan.

Metode
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Penelitian kualitiatif adalah kerja riset yang sifatnya deskriptif, menggunakan analisis, mengacu pada data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan pendukung, serta menghasilkan suatu teori dengan mengedepankan peneliti sebagai instrument. Sedangkan pendekatan fenomenologi dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami subjek dalam dunia pengalamannya. Pemahaman itu akan bergerak dari dinamika pengalaman sampai pada makna pengalaman. Penelitian fenomenologi menggambar-kan makna pengalaman subjek akan fenomena yang sedang diteliti.[footnoteRef:5] [5:  Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Cet. 21; Bandung: Alfabeta, 2015. H. 253] 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Aswaja I Tamban Kedawung Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. Waktu penelitian ini yaitu pada bulan Februari - Maret 2019. Sebagai subjek penelitian ini adalah guru MI Aswaja I Tamban dengan jumlah 6 orang guru kelas. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Temuan dan Pembahasan
Konsepsi Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik adalah suatu konsep belajar mengajar yang melibatkan beberapa bidang studi untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. Pembelajaran tematik juga dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema- tema tertentu. Dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran.[footnoteRef:6] Dalam penerapannya, pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip- prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan autentik.[footnoteRef:7] [6:  Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik: Bagi Anak Usia Dini TK/RA & Anak Usia Kelas Awal SD/ MI ( Cet I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 147.]  [7:  Rusman, Model- Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru ( Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 254.] 

Beberapa landasan- landasan pembelajaran tematik di sekolah dasar meliputi landasan filosofis, landasan psikolagis dan landasan yuridis.
1. Landasan filosofis
Secara filosofis, kemunculan pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat berikut:
a. Progresivisme 
Sebagai sebuah teori pendidikan, progresivitas muncul untuk mereaksi pendidikan tradisional yang menekankan metode- metode formal pengajaran, belajar mental (kejiwaan), dan kesusastraan klasik peradapan barat. Menurut Knight,  pengaruh intelektual utama yang melandasi pendidikan progresif adalah Jhon Dewey, Sigmund Freud dan Jean Jacques Rousseau.[footnoteRef:8] Dengan demikian, ketertarikan siswa dalam pandangan progresivisme merupakan titik tolak bagi pengalaman belajar.  [8: Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Panduan Lengkap dan Aplikatif( Jogjakarta: Diva Press, 2013), h.155- 156. ] 

Di sisi lain doktrin ketertarikan siswa tidak menetapkan bahwa anak secara alamiah cenderung menantang apapun yang disodorkan kepadanya. Oleh karena itu, ketertarikan siswa harus dimanfaatkan oleh para guru yang akan mengembangkan suatu lingkungan belajar, dimana dorongan yang memotivasi secara alamiah akan mengarahkan pada hasil-hasil belajar yang diinginkan.[footnoteRef:9] [9:  Andi prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Tinjauan Teoritis dan Praktik,( Jakarta: Kencana Prenada Group, 2014), h. 74- 75.] 

b. Konstruktivisme 
Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah kontruksi (bentukan) kita sendiri. Pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari kenyataan (realitas). Pengetahuan bukanlah gambaran dari dunia nyata yang ada. Pengetahuan adalah akibat dari suatu kontruksi kognitif kenyataan melalui kegiatan seseorang, yakni membentuk skema, kategori, konsep, dan struktur pengetahuan yang diperlukan untuk pengetahuan. Kontruktivisme memandang bahwa anak mengkon-truksikan pengetahuan melalui interaksi dengan obyek, fenomena pengalaman, dan lingkungannya.[footnoteRef:10] [10:  Daryanto, Pembelajaran Tematik Terpadu, Terintegrasi(Kurikulum 2013)( Cet.1; Yogyakarta: Grava Media, 2014), h.3.] 

c. Humanisme 
Aliran ini melihat siswa dari segi keunikan/ kekhasannya, potensi, dan motivasi yang dimilikinya. Selain memiliki kesamaan setiap siswa juga memiliki kekhasan. Sebagaimana diungkapkan Holt dan Knight, hakikat manusia dan ketertarikannya dengan belajar adalah bahwa pada dasarnya, anak- anak itu pintar, energik, ingin tahu, besar kemauan untuk belajar, dan baik dalam belajar, bahwa mereka tidak perlu disuap dan digertak untuk belajar, bahwa mereka belajar dengan baik ketika mereka senang, aktif, terlibat dan tertarik pada apa yang sedang mereka lakukan,mereka belajar kurang baik, atau bahkan sama sekali tidak baik, ketika mereka bosan, takut (diancam), dihina dan cemas.
2. Landasan Psikologis
Landasan psikologis terutama berkaitan dengan psikologi perkembangan peserta didik dan psikologi belajar. Psikologi perkembangan diperlukan terutama menentukan isi/ materi pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa agar tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik. Psikolgi belajar memberikan kontribusi dalam hal bagaimana isi/ materi pembelajaran tematik tersebut disampaikan kepada siswa dan bagaimana pula siswa harus mempelajarinya. Melalui pembelajaran tematik diharapkan adanya perubahan perilaku siswa menuju kedewasaan, baik fisik, mental/ intelektual, moral maupun sosial.[footnoteRef:11] [11:  Rusman, Model-Model Pembelajaran, h.256.] 

Anak pada usia SD/MI (7-11 tahun) berada pada tahapan operasional konkret. Pada Tahap ini, anak mulai menyesuaikan diri dengan realitas konkret dan sudah mulai berkembang rasa ingin tahunya. Pada tahap ini interaksinya dengan lingkungan, termasuk dengan orang tuanya, sudah semakin berkembang dengan baik karena egosentrisnya sudah semakin berkurang. Anak sudah dapat mengamati, menimbang, mengevaluasi, dan menjelaskan pikiran- pikiran orang lain dalam cara- cara yang kurang egosentris dan lebih objektif.[footnoteRef:12] [12:  Ali Mohammad dan Asrori Mohammad, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik( Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 29.] 

            Ali Mohammad dan Asrori Mohammad menjelaskan bahwa:
Pada tahap operasional konkret anak mulai menyesuaikan diri dengan realitas konkret dan sudah mulai berkembang rasa ingin tahunya. Anak sudah mulai memahami hubungan fungsional karena mereka sudah menguji coba suatu permasalahan, tetapi masih harus dengan bantuan benda konkret dan belum mampu melakukan abstraksi.[footnoteRef:13] [13:  Mohammad, Asrori Mohammad, h.33- 34.] 


           Daryanto menjelaskan:
Anak usia SD/MI (7-11 tahun) ketika belajar mempunyai tiga karakteristik yang menonjol yaitu: konkret, mengandung makna proses belajar beranjak dari hal- hal yang konkret, yakni yang dapat dilihat, didengar, dibau, diraba, dan diutak-atik, dengan titik penekanan pada pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar.[footnoteRef:14] [14:  Daryanto, Pembelajaran Tematik Terpadu, h.51.] 


Tahap operasional konkret ditandai dengan karakteristik menonjol bahwa segala sesuatu dipahami sebagaimana yang tampak saja atau sebagaimana kenyataan yang mereka alami. Dalam memahami konsep, individu sangat terikat kepada proses mengalami sendiri. Artinya, mudah memahami konsep kalau pengertian konsep itu dapat diamati atau melakukan sesuatu yang berkaitan dengan konsep tersebut.[footnoteRef:15] [15:  Mohammad, Asrori Mohammad, Perkembangan Peserta Didik, h.32.] 

3. Landasan Yuridis 
Berkaitan dengan berbagai kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah Dasar. Dalam UU No.23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak dinyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya ( pasal 9). Dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya ( Bab V Pasal 1-b).[footnoteRef:16] [16:  Rusman, Mengembangkan Profesionalisme Guru, h.256-257.] 

Penerapan Pembelajaran Tematik di MI Aswaja I Tamban Kedawung
Menurut Rusman, keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tematik dipengaruhi oleh seberapa jauh pembelajaran tersebut direncanakan sesuai dengan kondisi dan potensi siswa (minat, bakat, kebutuhan dan kemampuan). Berkenaan dengan perencanaan pembelajaran tematik, hal pertama yang harus mendapat perhatian guru di sekolah dasar yaitu kejelian dalam mengidentifikasi SK/KD dan menetapkan indikator pada setiap mata pelajaran yang akan dipadukan.[footnoteRef:17] [17:  Rusman, Model- model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru( Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 260.] 

Dalam pemetaan kompetensi biasanya guru mengacu pada silabus dari dinas namun dari hasil dokumentasi tidak tampak bahwa guru sudah membuat pemetaan kompetensi, dengan kata lain guru di MI Aswaja I belum membuat pemetaan kompetensi. Padahal pendidik perlu melakukan persebaran seluruh Kompetensi Dasar dari setiap mata pelajaran pada tema yang tersedia, sehingga tidak ada Kompetensi Dasar yang tertinggal.[footnoteRef:18] [18:  Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembelajaran Tematik Terpadu (2014), h. 240.] 

Terkait hal itu juga dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, penentuan tema oleh guru di MI Aswaja I mengambil dari silabus yang ada. Pada Kurikulum 2013, pemerintah telah menyiapkan tema- tema yang dapat digunakan pendidik dalam proses pembelajaran tematik terpadu. Dalam implementasinya, guru perlu mem-pelajari tema yang tersedia dan jika berdasarkan hasil analisis daftar tema yang tersedia dirasa kurang atau belum memenuhi karakteristik sekolah/ daerah, guru dapat menambah atau mengurangi tema atau subtema dengan tetap memperhatikan prinsip- prinsip pemilihan tema.[footnoteRef:19] [19:  Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembelajaran Tematik Terpadu (2014), h. 240.] 

Jaring tema merupakan pola hubungan antara tema tertentu dengan sub-sub pokok bahasan yang diambil dari berbagai bidang studi terkait. Pada tahap ini dilakukan pemetaan keterhubungan kompetensi dasar masing- masing mata pelajaran yang akan dipadukan dengan tema pemersatu. Pemetaan tersebut dibuat dalam bentuk bagan dana tau matriks jaringan tema yang memperlihatkan kaitan antara tema pemersatu dengan kompetensi dasar dari setiap mata pelajaran.
Tidak hanya itu, dalam pemetaan ini harus tampak juga hubungan tema pemersatu dengan indikator – indikator pencapaiannya.[footnoteRef:20] Pada penyusunan jaring tema, guru MI Aswaja I hanya melihat dari buku pedoman yang menjadi pedoman guru dan peserta didik. Tetapi berdasarkan hasil observasi tidak terlihat adanya jaring tema yang dibuat oleh guru. Padahal jaring tema merupakan salah satu prosedur perencanaan pembe-lajaran tematik. [20:  Rusman, Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 263.] 

Silabus sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 ayat (2) huruf c merupakan rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran tertentu yang mencakup Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.[footnoteRef:21] [21:  Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 SD/ MI, ( 2014), h. 4.] 

Menurut Rusman:
Silabus diartikan sebagai garis- garis besar, ringkasan, ikhtisar, atau pokok- pokok isi/ materi pembelajaran tematik. Silabus merupakan penjabaran lebih lanjut dari standar kompetensi, kompe-tensi dasar yang ingin dicapai dan pokok- pokok materi yang perlu dipelajari siswa. Dalam menyusun silabus perlu didasarkan pada matriks/ bagan keterhubungan yang telah dikembangkan. Kompe-tensi dasar setiap mata pelajaran yang tidak bisa dikaitkan dalam pembelajaran tematik disusun dalam silabus tersendiri.[footnoteRef:22] [22:  Rusman, Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 265.] 


Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa guru MI Aswaja I sudah menyususn silabus pembelajaran tematik. Silabus yang biasa digunakan guru MI Aswaja I disusun berdasarkan silabus dari pemerintah. Namun demikian, sebaiknya guru perlu memperhatikan lagi prinsip- prinsip penyusunan silabus tersebut agar silabus yang disusun benar- benar sesuai dengan kebutuhan siswa dan sebaiknya sebelum silabus disusun pemetaan kompetensi juga harus dilakukan terlebih dahulu oleh guru karena dengan dilakukannya pemetaan kompetensi dapat mempermudah dalam penyusunan silabus.
Setelah itu tahap selanjutnya adalah penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) Tematik. Silabus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan oleh pendidik sebagai acuan dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran.[footnoteRef:23] [23:  Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 SD/ MI, ( 2014), h. 5.] 

RPP mencakup, identitas sekolah/ madrasah, mata pelajaran, dan kelas/ semestet, alokasi waktu, KI, KD, indikator pencapaian kompetensi,materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, media/ alat, bahan dan sumber belajar.[footnoteRef:24]  RPP dalam pembelajaran tematik juga merupakan sebuah realisasi pengalaman belajar siswa yang terdapat dalam silabus dan dibuat sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara peneliti, guru sepertinya sudah memahami dan mengetahui komponen-komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). [footnoteRef:25] [24:  Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, ( 2014), h. 6.]  [25:  Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah,( 2014), h. 7-8.] 

Jika dilihat dari hasil observasi dan dokumentasi peneliti, RPP tematik yang dibuat oleh guru  kelas MI Aswaja I sudah  sesuai dengan RPP tematik yang seharusnya. RPP tematik tersebut sudah memuat komponen- komponen yang seharusnya ada yaitu, identitas sekolah, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, pendekatan/ strategi/ metode, sumber dan media pembelajaran, langkah- langkah pembelajaran dan penilaian. 
Dari penjelasan diatas mengenai perencanaan pembelajaran tematik di MI Aswaja I dapat disimpulkan bahwa perencanaan belum dilakukan sebagaimana mestinya. Adapun langkah- langkah perencanaan yang seharusnya dilakukan dalam pembelajaran tematik adalah sebagai berikut:
1) Pemetaan kompetensi
2) Menetapkan tema
3) Membuat jaring tema
4) Menyusun silabus
5) Menyusun RPP (Rencana Pelaksa-naan  Pembelajaran)[footnoteRef:26] [26:  Rusman, Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 262.] 

Dari beberapa langkah diatas yang belum dilakukan guru kelas MI Aswaja I adalah pemetaan kompetensi dan pembuatan jaring tema. Pemetaan kompetensi dilakukan untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh semua kompetensi dasar dan indikator dari berbagai mata pelajaran yang dipadukan dalam tema yang dipilih. Kemudian pada pemetaan jaring tema dibuat dalam bentuk bagan atau matriks jaringan tema yang memperlihatkan kaitan antara tema pemersatu dengan kompetensi dasar dari setiap mata pelajaran. Tidak hanya itu, dalam pemetaan jaring tema harus tampak juga hubungan tema pemersatu dengan indikator-indikator pencapaiannya.[footnoteRef:27] [27:  Rusman, h. 263.] 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di MI Aswaja I Tamban Kedawung
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP). Berdasarkan hasil penelitian, guru kelas di MI Aswaja I menyusun RPP sebelum melakukan pembelajaran. Perencanan pembelajaran merupakan proses yang kompleks dan tidak sederhana, proses perencanaan memerlukan pemikiran yang matang, sehingga akan berfungsi sebagai pedoman dalam mencapai tujuan pembelajaran.[footnoteRef:28] Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, guru harus membuat kegiatan yang didalamnya memberikan kesempatan pada siswa untuk berperan aktif dalam seluruh kegiatan. Seluruh kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menjawab pertanyaan, baik itu pertanyaan yang ditanyakan oleh guru maupun pertanyaan yang ditanyakan oleh teman satu kelas. Seluruh kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan- pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang dipelajarinya. [28:  Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran( Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012), h.32.] 

Guru kelas di MI Aswaja I menggunakan media pembelajaran, meskipun itu hanya gambar , penggunaan media bertujuan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi, menyamakan persepsi siswa terhadap materi, mempermudah guru dalam penyampaian materi, dan agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Melalui media pembelajaran juga hal yang bersifat abstrak bisa lebih menjadi konkret. Sesuai dengan prinsip pembelajaran tematik sebagaimana dikatakan oleh Rusman “dalam kegiatan pembelajaran tematik perlu mengoptimalisasi penggunaan media pembelajaran yang bervariasi sehingga kegiatan pembelajaran akan berlangsung secara efektif “.[footnoteRef:29] [29:  Rusman, Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 274.] 

Dalam penyampaian materi guru sudah menggunakan metode yang bervariasi. Konsep belajar sambil bermain sudah diterapkan oleh guru dan konsep learning by doing juga sudah tampak sehingga siswa terlihat semangat dalam proses pembelajaran. Ada penerapan metode- metode pembelajaran baru yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan dalam proses pembelajaran. Dalam melaksanakan pembelajaran tematik, guru perlu menguasai berbagai macam kegiatan yang menarik.
Melalui pertanyaan- pertanyaan yang diajukan guru, siswa diarahkan untuk menemukan konsep yang sedang dipelajarinya kadang siswa diarahkan untuk menemukan sendiri konsep yang sedang dipelajari. Dalam menemukan konsep, siswa juga dibimbing oleh guru agar tidak salah memahami konsep yang dipelajarinya. Saat guru menyampaikan materi pokok, guru menghubungkan materi tersebut dengan kehidupan sehari- hari peserta didik melalui pertanyaan- pertanyaan yang diajukan guru. Dengan dihubungkannya materi dengan kehidupan yang dekat dengan peserta didik, maka peserta didik akan lebih mudah untuk memahami materi tersebut. Dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas, guru menyediakan alat peraga yang memudahkan siswa untuk memahami materi yang dipelajarinya.
Pada saat menyampaikan materi, ada materi-materi yang dikaitkan, tetapi ada pula materi yang disampaikan secara terpisah. Pada pembahasan materi dalam suatu mata pelajaran, ada mata pelajaran yang sudah terfokus pada tema, namun ada pula yang belum terfokus. Adapula yang belum dikaitkan dalam suatu tema, sehingga tidak dapat dikategorikan terfokus atau tidak. Materi disampaikan secara berurutan, tidak serta merta berpindah, tidak melompat- lompat dari mata pelajaran satu ke mata pelajaran lain atau kembali lagi ke mata pelajaran sebelumnya. Dengan penyampaian yang sistematis ini, maka siswa tidak akan mengalami kebingungan dalam memahami konsep dari berbagai mata pelajaran. 
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di MI Aswaja I sudah sepenuhnya sesuai dengan apa yang diharapkan. Karena berdasarkan observasi tampak bahwa pembelajaran dilakukan secara tematik dan batasan antar materi sudah tidak nampak. 
Hasil Belajar Pembelajaran Tematik di MI Aswaja I Tamban Kedawung
Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran.[footnoteRef:30] Tujuan penilaian adalah (1) Memberikan umpan balik mengenai kemajuan belajar peserta didik dalam kaitannya dengan kompetensi- kompetensinya selama proses belajar- mengajar, dan (2) Memberikan informasi kepada para guru dan orang tua mengenai capaian kompetensi peserta didik. [30:  Rusman, h. 13.] 

Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematis, dan terprogram dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/ atau produk, portofolio, serta penilaian diri. Penilaian hasil pembelajaran menggunakan Standar Penilaian Pendidikan dan Panduan Kelompok Mata Pelajaran.[footnoteRef:31] [31:  Rusman, h. 13.] 

Dari hasil wawancara yang diperoleh menunjukkan bahwa guru di MI Aswaja I dalam melakukan penilaian meliputi penilaian tes dan non tes. Pada penilaian jenis tes guru hanya menggunakan soal- soal tes pilihan ganda, isian dan uraian sedangkan pada penilaian jenis non tes biasanya guru hanya menggunakan jenis penilaian pengamatan atau observasi. Jenis penilaian  tersebut pada dasarnya termasuk kedalam jenis penilaian autentik hanya saja guru perlu lebih menitikberatkan pada prosedur dan aspek penilaian saja. Misalnya seperti kognitif, afektif dan psikomotorik ( KAP), supaya penilaian tersebut dapat dilaksanakan secara efektif.
Berdasarkan dokumentasi nilai hasil belajar pembelajaran tematik siswa di MI Aswaja I yang peneliti ambil sampling setiap kelas  sudah memuaskan, dapat dilihat pada Tabel 4.8 diatas meskipun di setiap jenjang  kelas, nilainya masih ada yang sebatas KKM di kelas itu, perlu diketahui bahwa KKM dari kelas I sampai kelas III yaitu 60, sedangkan kelas IV sampai kelas VI yaitu 70.
Menurut Permendikbud Penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi/ bukti tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran. Penilaian Autentik adalah bentuk penilaian yang menghendaki peserta didik menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pembelajaran dalam melakukan tugas pada situasi yang sesungguhnya.[footnoteRef:32] [32: Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, (2014), h. 2.
] 

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh tentang Penerapan Pembelajaran Tematik di MI Aswaja I Tamban Kedawung Kec. Mojo Kab. Kediri dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pembelajaran Tematik adalah Pembelajaran tematik adalah suatu konsep belajar mengajar yang melibatkan beberapa bidang studi untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. 
2. Pembelajaran tematik di MI Aswaja I Tamban sudah terlaksana sebagaimana mestinya karena pembelajaran sudah secara tematik dan batasan antar materi sudah tidak nampak, metode yang digunakan pada saat proses pembelajaran juga bervariasi, sehingga siswa terlihat semangat saat proses pembelajaran. Selain itu guru juga menggunakan media dalam proses pembelajaran, dan saat menyampaikan materi guru menghubungkan dengan kehidupan sehari- hari dan tidak lupa guru juga memberikan nasehat atau pesan- pesan positif terkait dengan materi kepada siswa.
3. Pada hasil belajar pembelajaran tematik di MI Aswaja I Tamban Kedawung, guru menggunakan penilaian tes dan non tes. Pada penilaian jenis tes guru menggunakan soal- soal tes pilihan ganda, isian dan uraian sedangkan pada penilaian jenis non tes guru menggunakan pengamatan dan observasi. Penialaian non tes dari ranah afektif dan psikomotorik dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Berdasarkan dokumentasi peneliti yang diambil secara sampling pada setiap kelasnya sudah memuaskan meskipun ada beberapa anak yang nilainya sama dengan KKM di kelas tersebut.
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